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ABSTRAK

Salah satu cara untuk memperpanjang umur jalan adalah dengan melakukan overlay atau
pelapisan tambah jalan. Tebal lapis tambah yang dibutuhkan di sepanjang jalan bisa jadi tidak
sama sepanjang ruas jalan yang ditinjau. Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan terhadap
panjang segmen-segmen dari suatu ruas jalan berdasarkan data tertentu. Data yang dapat
digunakan salah satunya adalah data lendutan jalan yang diperoleh dari pengukuran alat falling
weight deflectometer. Ruas jalan yang ditinjau dalam analisis adalah ruas jalan Ciamis-Cirebon
pada stasiun 41+000 hingga 51+900. Metode-metode yang digunakan untuk penentuan segmen
yaitu metode faktor keseragaman (Pd-T-05-2005-B), metode AASHTO (1986), dan metode
Thomas (2003). Dengan ditentukan panjang segmen minimum sebesar 500 m, metode AASHTO
(1986) menghasilkan jumlah segmen sebanyak 3 segmen. Sedangkan metode faktor keseragaman
dan metode Thomas (2003) menghasilkan jumlah segmen sebanyak 2 segmen. Letak segmen yang
dihasilkan oleh ketiga metode tersebut tidak ada yang sama. Kelebihan dan kekurangan masing-
masing metode hanya dapat dilihat dari proses atau prosedurnya saja. Dengan memiliki kelebihan
paling banyak, maka metode AASHTO (1986) merupakan metode terbaik di antara ketiga metode
tersebut.

Kata kunci : overlay, segmen, segmentasi, lendutan, falling weight deflectometer
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ABSTRACT

One of a method to increase life design of a road is overlay. Overlay thickness required in
one road can be different along those road. So, road segment determintaion is needed with using
some data measurement. One of field measurement result which can be used is deflection with
using falling weight deflectometer device. Ciamis-Cirebon lane station 41+000 to 51+900 is the
road to be evaluated in this study. Segment determination methods used are uniformity factor
method (Pd T-05-2005-B), AASHTO (1986) method, and Thomas (2003) method. With
determinated minimum segment length of 500 m, AASHTO (1986) method produced a total
segment of 3 of the road. While 2 other methods produced a total segment of 2 of the road. There
is no method which produced segment with identical place with each other. Advantage and
dissadvantage of the methods can be declared only by its process or procedur. AASHTO (1986)
method is the best method between all those methods because it have most advantage.

Keywords : overlay, segment, segmentation, deflection, falling weight deflectometer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prasarana jalan raya merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan.
Dengan adanya prasarana tersebut, maka suatu daerah dapat terhubung dengan
daerah lainnya sehingga akan menghasilkan banyak sekali keuntungan yang
didapat oleh kedua daerah yang terhubung tersebut. Tentunya hal tersebut juga
harus didukung dengan prasarana jalan raya yang dirancang dengan baik.

Dalam proses perancangan jalan raya, jalan atau perkerasan dirancang
dengan volume lalu lintas tertentu dan umur rencana tertentu. Umur rencana
adalah jumlah waktu dalam tahun yang dihitung sejak jalan tersebut mulai dibuka
sampai saat diperlukan perbaikan berat atau dianggap perlu untuk diberi lapis
permukaan yang baru (Pd T-01-2002-B). Maka, di saat umur suatu perkerasan
sudah mencapai umur rencana maka harus dilakukan suatu tindakan guna
menambah umur dari perkerasan tersebut meski terkadang tindakan tersebut harus
dilakukan juga saat perkerasan sudah mengalami kerusakan sebelum umur
rencana. Metode yang biasanya digunakan untuk menambah umur dari suatu
perkerasan yaitu penambahan lapis tambah atau lebih dikenal dengan nama
overlay.

Overlay dilakukan untuk memperbaiki penurunan fungsional maupun
struktural dari suatu perkerasan (AASHTO, 1993). Sebelum proses pelaksanaan
overlay, perlu dilakukan penghitungan untuk menentukan tebal lapis tambah yang
diperlukan. Namun, tebal lapis tambah yang diperlukan bisa jadi tidak sama
sepanjang ruas jalan yang ditinjau. Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan
terhadap panjang segmen-segmen dari suatu ruas jalan berdasarkan data tertentu.
Salah satu data yang dapat digunakan yaitu data hasil lendutan dengan alat falling
weight deflectometer. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
tertentu untuk menghasilkan panjang segmen-segmen dari suatu ruas jalan.
Metode yang lebih dikenal pada umumnya yaitu dengan menggunakan faktor

keseragaman (Pd T-05-2005-B). Namun, terdapat alternatif metode lain yang



dapat digunakan. Seperti salah satu metode yang ditulis oleh Thomas (2003)
dengan judul Statistical Approach to Road Segmentation maupun metode
measured pavement response approach (AASHTO, 1986) yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

Ruas jalan yang ditinjau dalam penelitian ini yaitu ruas jalan pada jalur
Ciamis-Cirebon. Jalan tersebut merupakan jalan nasional yang menghubungkan
antara wilayah utara dan selatan pada Jawa Barat. Meski tol Cipali telah
beroperasi, jalur tersebut masih merupakan daerah yang dipadati kendaraan

terutama pada saat lebaran.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah dengan terdapatnya banyak metode
untuk menentukan panjang segmen maka diperlukan pengambilan keputusan
untuk memilih metode mana yang lebih baik digunakan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian mengenai metode-metode tersebut untuk dapat dibandingkan
dengan melihat hasil, kelebihan, dan kekurangan masing-masing metode. Metode-
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Thomas (2003), metode

AASHTO (1986), dan metode faktor keseragaman (Pd T-05-2005-B).

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan prosedur dalam hal kelebihan dan
kekurangannya serta hasil yang berupa volume pekerjaan dibutuhkan pada
masing-masing metode yaitu metode Thomas (2003), metode AASHTO (1986),
dan metode faktor keseragaman (Pd T-05-2005-B).

14 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan adalah data hasil lendutan dari alat Falling Weight
Deflectometer yang diperoleh dari P2JN Jawa Barat.

2. Ruas jalan yang dianalisis hanya pada pada km 41+000 sampai km 51+900

pada ruas jalan jalur Ciamis-Cirebon.



3. Metode yang digunakan dalam analisis panjang segmen yaitu metode Thomas
(2003), metode AASHTO (1986), dan metode faktor keseragaman (Pd T-05-
2005-B).

4. Metode yang digunakan dalam penentuan tebal overlay yaitu berdasarkan Pd

T-05-2005-B.

1.5  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan terdiri dari studi literatur, pengumpulan data,
dan analisis data.

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi-referensi
dari karya ilmiah, jurnal, maupun fextbook untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendapatkan data yang
diperlukan dari lembaga yang berkaitan dengan mengajukan permohonan
langsung terhadap lembaga tersebut.

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan metode yang telah
didapat dari studi literatur. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

1.1.
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian




